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Abstract. The Covid-19 pandemic has presented significant challenges for older people around the
world. This article aims to explore the challenges of independence faced by the elderly in facing the
pandemic. By considering physical, mental and social aspects, we identified various factors that
influence the level of independence of older people during this time of crisis. Through in-depth analysis,
this article also offers suggestions and strategies to help seniors maintain their independence in facing
the challenges presented by the Covid-19 pandemic.
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Abstrak:Pandemi Covid-19 telah menghadirkan tantangan yang signifikan bagi lansia di seluruh dunia. Artikel
ini bertujuan untuk mengeksplorasi tantangan kemandirian yang dihadapi lansia dalam menghadapi pandemi
tersebut. Dengan mempertimbangkan aspek fisik, mental, dan sosial, kami mengidentifikasi berbagai faktor yang
memengaruhi tingkat kemandirian lansia selama masa krisis ini. Melalui analisis mendalam, artikel ini juga
menawarkan saran dan strategi untuk membantu lansia menjaga kemandirian mereka dalam menghadapi
tantangan yang dihadirkan oleh pandemi Covid-19.

Kata Kunci: Kemandirian, Lansia, Pandemi Covid-19, Tantangan, Strategi, Kesehatan Fisik, Kesehatan Mental,
Dukungan Sosial.

PENDAHULUAN

Masalah kesehatan yang dihadapi usia lanjut antara lain kurangnya bergerak (immobilisasi),
kepikunan yang berat (dementia), buang air kecil atau buang air besar (inkontinensia), asupan makanan
dan minuman yang kurang, lecet dan borok pada tubuh akibat berbaring yang lama (decubitus), patah
tulang dan lain-lain. ADL adalah ketrampilan dasar dan tugas okupasional yang harus dimiliki
seseorang untuk merawat dirinya secara mandiri yang dikerjakan seseorang sehari-harinya dengan
tujuan untuk memenuhi/berhubungan dengan perannya sebagai pribadi dalam keluarga dan masyarakat.
Faktor yang mempengaruhi penurunan Activities Daily Living adalah: Kondisi fisik misalnya penyakit
menahun, gangguan mata dan telinga, kapasitas mental, status mental seperti kesedihan dan depresi,
penerimaan terhadap fungsi anggota tubuh, dukungan anggota keluarga.

Selama pandemic covid 19 yang terjadi saat ini, kelompok lansia menjadi kelompok paling
berisiko menularkan dan tertular virus, isolasi dianggap tepat, namun harus tetap memperhatikan
kebutuhan lansia sesuai tingkat kemandiriannya. Mengisolasi lansia mungkin dapat mengurangi
penularan, dimana tujuan utamanya adalah untuk menunda memuncaknya kasus yang ada, dan
meminimalkan penyebaran ke kelompok berisiko tinggi. Mengisolasi diri tidak cocok dilakukan lansia

yang sangat bergantung pada kontak sosial di luar rumah, seperti layanan homecare, komunitas lansia,
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dan tempat ibadah. Mereka yang tidak memiliki keluarga atau teman dekat, dan bergantung pada
dukungan layanan sukarela atau perawatan sosial, dapat mengalami rasa kesepian, terisolasi, atau
terpencil °.

Ada empat masalah krusial yang dihadapi oleh lansia pada saat pandemic covid-19 ini, salah
satunya adalah masalah keterbatasan mobilitas akibat aktivitas yang hanya berlangsung di rumah saja
selama pandemi (akibat dari adanya pembatasan berkegiatan di luar rumah). Hal tersebut menyebabkan
aktivitas sehari-hari lansia menjadi terbatas. Pada masa pandemi ini perlu adanya jaminan kepada lansia
utamanya yang tinggal sendiri, guna memastikan terpenuhinya kebutuhan hidup sehari-hari terlebih
dengan anjuran pembatasan berkegiatan di luar rumah °.

Lansia yang memiliki berbagai keterbatasan dan sangat membutuhkan berbagai bantuan dalam
mencapai rasa tentram, nyaman, perlakuan yang layak dari lingkungannya yaitu dukungan keluarga.
Kondisi umum lansia yang tinggal bersama keluarga menunjukkan keluarga memegang peranan
penting pada kehidupan orang lanjut usia . Sebagian besar keluarga dapat menghargai dan
menghormati lansia sebagai orang tua mereka. Jika keluarga jauh, mereka sering menjenguk atau
menanyakan kondisi lansia melalui telepon. Tetapi keluarga masih sangat kurang sekali memberikan
dorongan dan motivasi kepada responden untuk melakukan aktivitas diluar rumah, hal ini disebabkan
karena sikap proteksi yang berlebihan dari keluarga terhadap responden, seperti rasa takut terjatuh di
luar rumah dan kelelahan. Keluarga menganggap lansia tidak mampu lagi beraktivitas di luar rumah,
sedangkan mereka tidak punya waktu untuk mendampingi karena kondisi mereka yang sibuk dengan
urusan masing-masing, disamping itu kondisi ekonomi juga menghalangi keluarga untuk memberikan
dukungan *2,

Dukungan keluarga sangat diperlukan agar kualitas hidup dan kesehatan lansia tetap terjaga
secara optimal, termasuk kemandiriannya dalam aktivitas sehari-hari selama masa pandemi covid 19.
Hal yang perlu diperhatikan keluarga yang tinggal bersama lansia selama masa Covidl9 ialah
memastikan bahwa lansia tidak terpapar dengan Covid-19. Keluarga perlu memperhatikan protokol
kesehatan dan memastikan bahwa seluruh anggota keluarga khususnya lansia mengikuti aturan protokol
kesehatan. Sebelum masa Covid-19 maupun sampai terjadinya masa Covid-19 lansia cenderung merasa
terabaikan oleh keluarganya. Keluarganya jarang memperhatikan keadaan lansia, keluarga cenderung
sibuk dengan urusan mereka masing-masing, hal ini membuat lansia justru merasa kurang bahagia.
Anak-anaknya hanya sekedar menanyakan kesehatan saja tanpa memberikan perhatian lebih seperti:
memberikan obat, menyuapkan makan bahkan untuk menemani duduk 3.

Data yang didapatkan peneliti dari Kantor Desa Tenggela, Kabupaten Gorontalo didapatkan data
bahwa jumlah lansia yang ada sebanyak 134 orang. Peneliti kemudian melakukan survey awal pada 8
orang lansia yang ada di Desa Tenggela, didapatkan bahwa terdapat 6 orang masih memerlukan bantuan
untuk berjalan, mandi, berpakaian, buang air besar, dan buang air kecil, dan 1 orang diantaranya
memakai alat bantu tongkat seadanya untuk dapat berjalan. Beberapa penyebabnya adalah karena

kondisi fisik yang menurun, sebagian besar lansia mengatakan selama masa pandemic, mereka lebih



banyak berada dalam rumah namun keluarga yang sibuk dengan pekerjaan mereka ataupun aktivitas-
aktivitas diluar rumah lainnya sehingga intensitas pertemuan dan perhatian menjadi berkurang, waktu
yang dimiliki keluarga lansia lebih banyak dihabiskan diluar rumah sehingga kurang memperhatikan
kondisi ataupun kebutuhan sehari-hari lansia, serta kurangnya pengetahuan keluarga tentang pentingnya

untuk memenuhi kebutuhan dasar sehari - hari lansia.

METODE

Penelitian berjenis kuantitatif descriptif correlation dengan pendekatan cross sectional study.
Penelitian telah dilaksanakan di Desa Tenggela Kabupaten Gorontalo. Populasi adalah sebanyak 134
orang dengan jumlah sampel sebanyak 57 orang yang dihitung dengan rumus slovin dan penarikan
sampel menggunakan teknik purposive sampling. Pengumpulan data dilakukan menggunakan
instrumen kuesioner yang telah teruji validitas (r hitung: 0,580 - 0,928) dan reliabilitas (nilai cronbach’s
alpha: 0,940). Data yang didapatkan kemudian dianalisis menggunakan uji korelasi chi square dengan
nilai o = 0,05.

HASIL
Analisis Univariat
Dukungan Keluarga pada Lansia diMasa Pandemi Covid-19 di Desa Tenggela

o W

Frekuen = Persent

si ase

B Ada Dukungan 36 63.2

Tidak Ada 1 368
Dukungan

Gambar 1 Dukungan Keluarga pada Lansia diMasa Pandemi Covid-19 di Desa Tenggela

Gambar 1 tersebut menunjukkan bahwa berdasarkan sebagian besar lansia mendapatkan
dukungan dari keluarga yaitu sebanyak 36 orang (63,2%), sementara lansia yang tidak mendapat
dukungan sebanyak 21 orang (36,8%.

Kemandirian Lansia dalam Pemenuhan Aktivitas Sehari-Hari Dimasa Pandemi Covid-19 di Desa
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Gambar 2 Kemandirian Lansia dalam Pemenuhan Aktivitas Sehari-Hari Dimasa Pandemi Covid-
19 di Desa Tenggela
Gambar 2 tersebut menunjukkan bahwa berdasarkan sebagian besar lansia mendapatkan

memiliki kemandirian dalam pemenuhan aktivitas sehari-hari yaitu sebanyak 40 orang (70,2%),
sementara lansia yang mengalami ketergantungan sebanyak 17 orang (29,8%).
Analisis Bivariat

Tabel1  Hubungan Dukungan Keluarga dengan Kemandirian Lansia dalam Pemenuhan Aktivitas

Sehari-hari Dimasa Pandemi Covid-19 di Desa Tenggela
Kemandirian Lansia

Dukungan Ketergant Mandiri Total
Keluarga ungan
n % n % N %
Ada 2 35 34 596 36 63,2
Dukungan
Tidak Ada 15 26,3 6 105 21 36,8
Dukungan
Jumlah 17 289 40 701 57 100
thitung 27,498
p value 0,000

Tabel 1 tersebut menunjukkan bahwa dari 57 orang responden, terdapat 17 orang lansia (28,9%)
yang mengalami ketergantungan dan dari jumlah tersebut, yang mendapatkan dukungan dari keluarga
sebanyak 2 orang lansia (3,5%) dan 15 orang lansia (26,3%) tidak mendapatkan dukungan keluarga.
Terdapat 40 orang lansia (70,1%) yang mandiri dan dari jumlah tersebut terdapat 34 orang lansia
(59,6%) yang mendapatkan dukungan keluarga dan 6 orang lansia (10,5%) tidak mendapatkan
dukungan.

Hasil analisis menggunakan uji chi square mendapatkan nilai X?yiwng sebesar 27,498 dan p sebesar
0,000 Dengan pemenuhan hipotesis nilai X?hitung (27,498) > X?unel (3.841) serta nilai p (0,000) < o, (0,05)
maka dapat dinyatakan bahwa ada hubungan dukungan keluarga dengan kemandirian lansia dalam

pemenuhan aktivitas sehari-hari di masa pandemi Covid-19 di Desa Tenggela.
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Hasil penelitian mendapatkan lansia yang mendapatkan dukungan dari keluarga yaitu sebanyak
36 orang (63,2%), sementara itu, lansia yang tidak mendapat dukungan sebanyak 21 orang (36,8%).
Berdasarkan hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa sebagian besar keluarga di Desa Tenggela telah
memberikan dukungan pada lansia dimasa pandemi covid-19.

Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil yang didapatkan oleh Sampelan et al. (2016) yang
mendapatkan bahwa di Desa Batu Kecamatan Likupang Selatan Kabupaten Minahasa Utara sebagian
besar keluarga memberikan dukungan dengan baik (69,8%) pada lansia dalam melakukan aktivitas
sehari-hari 4.

Peneliti berasumsi bahwa dukungan keluarga sangat diperlukan lansia agar kesehatan lansia
dapat tetap terjaga seoptimal mungkin selama masa Covid-19, hal yang perlu diperhatikan keluarga
yang tinggal bersama lansia selama masa Covid-19 ialah memastikan bahwa lansia tidak terpapar
dengan Covid-19. Keluarga perlu memperhatikan protokol kesehatan dan memastikan bahwa seluruh
anggota keluarga khususnya lansia mengikuti aturan protokol kesehatan seperti memakai masker, cuci
tangan, dan menjaga jarak.

Peneliti berpendapat Perhatian dari lingkungan sekitar terutama keluarga sangat dibutuhkan oleh
lansia. Keluarga merupakan sumber penting kasih sayang, motivasi/semangat, bantuan, dan interaksi
social bagi lansia. Dukungan keluarga merupakan hal mutlak agar lansia tetap sehat. Keluarga perlu
mengupayakan kondisi lingkungan rumah tetap bersih, aman, dan nyaman untuk lansia dengan ventilasi
dan cahaya matahari masuk yang cukup, termasuk di kamar tidur. Selain itu, keluarga juga harus
membantu mengajarkan penggunaan teknologi informasi dan memfasilitasi lansia agar dapat
menggunakan gadget untuk berkomunikasi dan bertemu dengan kerabat secara virtual. Perhatian tulus
dan kesabaran dari keluarga akan membuat lansia tidak merasa terisolasi serta memudahkan lansia
menerima dan beradaptasi terhadap situasi pandemic seperti sekarang ini.

Sesuai dengan teori yang dikemukakan oleh Friedman (2013) bahwa dukungan keluarga baik
jika diimbangi dengan penguasaan ilmu yang baik, mekanisme koping keluarga yang baik dan
perawatan terhadap keluarga yang sakit dengan baik. Keluarga yang bersifat mendukung selalu siap
memberikan pertolongan kepada anggota keluarganya yang sakit jika diperlukan®.

Dukungan keluarga sebagai suatu proses hubungan antar keluarga dengan lingkungan
sosialnya, ketiga dimensi interaksi dukungan keluarga tersebut bersifat reproksitas (timbal balik atau
sifat dan frekuensi hubungan timbal balik), umpan balik (kualitas dan kualitas komunikasi) dan
keterlibatan emosional (kedalaman intimasi dan kepercayaan) dalam hubungan sosial. Baik keluarga
inti maupun keluarga besar berfungsi sebagai sistem pendukung bagi anggota keluarganya dan
merupakan pelaku aktif dalam memodifikasi dan mengadaptasi komunitas hubungan personal untuk

mencapai keadaan berubah *°.

Kemandirian Lansia dalam Pemenuhan Aktivitas Sehari-Hari Dimasa Pandemi Covid-19 di Desa

Tenggela



Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar lansia memiliki kemandirian dalam
pemenuhan aktivitas sehari-hari yaitu sebanyak 40 orang (70,2%), sementara lansia yang mengalami
ketergantungan sebanyak 17 orang (29,8%).

Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil yang didapatkan oleh Juwariah (2017), yang
mendapatkan hasil di wilayah kerja Puskesmas Ngasem Kediri sebagian besar lansia (64,1%) mandiri
dalam melakukan aktivitas sehari-hari.

Peneliti berasumsi, sebagian besar responden adalah mandiri hal ini karena sebagian besar
mereka berada pada kondisi kesehatan baik. Dengan kondisi yang sehat mereka dapat melakukan
aktivitas apa saja tanpa meminta bantuan orang lain, atau sesedikit mungkin tergantung kepada orang
lain. Setiap responden memiliki tingkat kemandirian yang berbeda-beda hal ini dapat dipengaruhi
kebiasaan beraktivitas sehari- hari seperti olah raga atau bekerja, responden yang terbiasa memiliki
kesibukan beraktivitas akan lebih mandiri dibandingkan dengan responden yang hanya berdiam diri.
Beraktivitas dapat membuat anggota tubuh dapat bermanfaat dalam mempertahankan fungsi tubuh

Ketergantungan lansia tersebut lebih banyak disebabkan faktor usia lansia, semakin
bertambahnya umur, maka terjadi penurunan kemampuan fungsi tubuh termasuk otot, sendi dan tulang
sehingga dapat menghambat atau mempengaruhi kemampuan tubuh untuk beraktivitas dengan baik dan
lancar. Asumsi peneliti tersebut dibuktikan bahwa pada 17 orang tersebut, merupakan lansia yang
berusia 68-74 tahun.

Sejalan dengan teori Ediawati (2016) bahwa perubahan fisik yang terjadi pada lansia tentunya
akan mempengaruhi kemandirian lansia. Kemandirian adalah kebebasan untuk bertindak, tidak
tergantung pada orang lain, tidak terpengaruh pada orang lain dan bebas mengatur diri sendiri atau
aktivitas seseorang baik individu maupun kelompok dari berbagai kesehatan atau penyakit.
Kemandirian pada lansia sangat penting untuk merawat dirinya sendiri dalam memenuhi kebutuhan
dasar manusia. Meskipun sulit bagi anggota keluarga yang lebih muda untuk menerima orang tua
melakukan aktivitas sehari-hari secara lengkap dan lambat. Dengan pemikiran dan caranya sendiri
lansia diakui sebagai individu yang mempunyai karakteristik yang unik oleh sebab itu perawat
membutuhkan pengetahuan untuk memahami kemampuan lansia untuk berpikir, berpendapat dan
mengambil keputusan untuk meningkatkan kesehatannya *°.

Secara teori lanjut usia yang memiliki kemandirian dalam beraktivitas adalah lansia yang
memiliki kesehatan yang cukup prima dengan kesehatan yang baik maka lansia dapat melakukan
aktivitas seperti bekerja dan berkreasi 1. Menurut Berman et al. (2016), umur dapat menjadi faktor yang
mempengaruhi kemandirian seseorang dalam menjalankan aktivitas sehari hari. Faktor degenerative
memegang peranan yang penting dalam kemapuan aktifitas. Semakin bertambah umur seseorang akan
mengurangi kemampuan aktifitas sehari-hari seseorang. Umur dianggap sebagai faktor yang relevan
dalamsoal senioritas dan tingkat tanggung jawab. Umur adalah penentu yang penting dari hubungan
sosial dan tingkatan umur merupakan pengaruh yang berarti di dalam struktur dari beberapa

kebudayaan.



Hasil penelitian yang dilakukan Sari (2019) bahwa terdapat hubungan antara usia dengan
kemandirian lansia, dimana semakin meningkatnya usia maka semakin berkurangnya kemampuan
lansia dalam beraktifitas sehari-hari. Dengan meningkatnya usia maka secara alamiah akan terjadi
penurunan kemampuan fungsi untuk merawat diri sendiri maupun berinteraksi dengan masyarakat
sekitarnya, dan akan semakin bergantung pada orang lain.

Mengkaji aktivitas sehari-hari seseorang berarti melakukan pemeriksaan untuk mengetahui
seseorang mandiri atau tergantung. Melakukan pemeriksaan dengan instrumen tertentu untuk membuat
penilaian yang objektif. Sesuai dengan teori dimana lanjut usia sebagai individu sama halnya dengan
klien yang digambarkan oleh Orem dalam Ekawati (2016), yaitu suatu unit yang juga mengkehendaki
kemandirian dalam mempertahankan hidup, kesehatan dan kesejahteraan

Hubungan Dukungan Keluarga Dengan Kemandirian Lansia dalam Pemenuhan Aktivitas
Sehari-Hari di Masa Pandemi Covid-19 di Desa Tenggela

Hasil penelitian menunjukkan bahwa ada hubungan dukungan keluarga dengan kemandirian
lansia dalam pemenuhan aktivitas sehari-hari di masa pandemi Covid-19 di Desa Tenggela. Hal tersebut
ditunjukkan dari hasil uji chi square mendapatkan nilai XZnwng sebesar 27,498 dan p sebesar 0,000
Dengan pemenuhan hipotesis nilai X?hiwung (27,498) > X2uper (3.841) serta nilai p (0,000) < a. (0,05) maka
dapat dinyatakan bahwa ada hubungan dukungan keluarga dengan kemandirian lansia dalam
pemenuhan aktivitas sehari-hari di masa pandemi Covid-19 di Desa Tenggela.

Kenyataan di lapangan, lansia seringkali selalu berusaha melakukan segala sesuatu sendiri tanpa
bantuan dari orang lain meskipun hal itu dari keluarganya sendiri. Hal itu didapatkan dari wawancara
mendalam pada beberapa orang lansia yang menyatakan bahwa mereka selalu berusaha memenuhi
kebutuhan dirinya sendiri, nanti jika sakit dan tidak dapat bergerak baru mereka meminta bantuan dari
orang lain dan keluarga. Hal tersebut mereka lakukan karena tidak ingin merepotkan orang lain di masa
tuanya. Justru mereka akan merasa tidak lagi berguna karena segala sesuatu diurus oleh orang lain.

Sejalan dengan penelitian dari Daryanti (2020) di Wilayah Kerja Puskesmas Leuwigoong
Kabupaten Garut mendapatkan bahwa Ada hubungan antara dukungan keluarga dengan kemandirian
lansia dalam pemenuhan aktivitas sehari-hari, dengan nilai p sebesar 0,000. Hal ini disebabkan karena
dengan adanya dukungan keluarga maka akan membentuk kemandirian pada lansia, lansia semakin
mendapat dukungan dari keluarga akan membentuk perilaku untuk dapat melakukan aktivitas sehari-
hari.

Menurut peneliti dukungan keluarga yang diberikan terhadap lansia tentunya dapat memberikan
dampak besar terhadap lansia dalam pemenuhan kebutuhan hidupnya sehari-hari. Dalam melakukan
aktivitas sehari-hari secara mandiri, lansia memerlukan dukungan dari keluarga untuk menjaga
kesehatan fisik maupun kejiwaannya. Sehingga dapat meningkatkan kesehatan dan kualitas hidup
lansia. Lansia akan dapat menikmati hari tua mereka dengan tentram dan damai yang pada akhirnya

akan memberikan banyak manfaat bagi semua anggota keluarga yang lain. Dukungan keluarga dapat



membantu individu untuk mengatasi masalahnya secara efektif. Dukungan keluarga juga dapat
meningkatkan kesehatan fisik dan mental pada lansia. Dukungan keluarga berhubungan dengan
pengurangan gejala penyakit dan kemampuan untuk memenuhi kebutuhannya sendiri akan perawatan
kesehatan. Keluarga mempunyai peran penting dalam menunjang kemandirian usia lanjut. Karena
keluarga memiliki kedekatan dan keterikatan baik fisik maupun emosional. Ketidakmandirian lansia
disebabkan tiga hal yaitu keterbatasan fisik dan atau mental, memilih untuk dibantu dalam satu aktivitas
tertentu namun mandiri dalam aktivitas lainnya, serta tidak adanya dukungan keluarga.

Pada penelitian ini didapatkan bahwa terdapat 2 orang lansia (3,5%) yang walaupun mendapatkan
dukungan keluarga namun tetap mengalami ketergantungan dalam pemenuhan kemandirian Lansia
dalam Pemenuhan Aktivitas Sehari-hari Dimasa Pandemi Covid-19. Hal tersebut menurut peneliti
disebabkan karena faktor usia responden dimana pada kedua responden tersebut berusia 71 dan 74
tahun. Dimana responden dengan usia yang tergolong sudah manula ini telah mengalami penurunan
fungsi-fungsi tubuhnya sehingga tidak dapat lagi melakukan aktivitas sehari-hari secara mandiri
sepenuhnya. Dengan demikian lansia tersebut sangat membutuhkan orang-orang disekitarnya
(keluarga) untuk beraktivitas. Dengan kata lain, walaupun keluarga telah memberikan dukungan agar
responden mandiri, ketidakmampuan lansia untuk beraktivitas menyebabkan mereka tidak dapat
mandiri atau tetap mengalami ketergantungan pada orang lain untuk beraktivitas.

Hal tersebut sejalan dengan teori dari Berman et al. (2016), umur dapat menjadi faktor yang
mempengaruhi kemandirian seseorang dalam menjalankan aktivitas sehari hari. Faktor degenerative
memegang peranan yang penting dalam kemapuan aktifitas. Semakin bertambah umur seseorang akan
mengurangi kemampuan aktifitas sehari-hari seseorang. Sementara itu, Murtiyani et al. (2017) juga
menjelaskan bahwa Semakin bertambahnya umur manusia akan mengalami penurunan aktifitas harian.
Dengan meningkatnya usia maka secara alamiah akan terjadi penurunan kemampuan fungsi untuk
merawat diri sendiri maupun berinteraksi dengan masyarakat sekitarnya, dan akan semakin bergantung
pada orang lain. Dimana semakin meningkatnya usia maka semakin berkurangnya kemampuan
penderita dalam beraktivitas harian.

Penelitian ini juga mendapatkan bahwa ada 6 orang lansia (10,5%) yang walaupun tidak
mendapat dukungan dari keluarga namun memiliki kemandirian dalam Pemenuhan Aktivitas Sehari-
hari Dimasa Pandemi Covid-19. Berdasarkan hasil observasi saat penelitian didapatkan bahwa 3 orang
diantaranya merupakan responden yang bekerja, menurut peneliti hal tersebut menunjukkan bahwa
responden tersebut telah terbiasa bekerja sehingga dalam melakukan aktivitas kesehariannya juga

terbiasa melakukannya sendiri.

Hal tersebut sejalan dengan teori yang menyatakan bahwa aktivitas sosial dan kegiatan produktif
seperti bekerja dapat meningkatkan kualitas, kemampuan dan usia hidup seseorang. Mereka yang lebih

aktif baik secara fisik maupun secara sosial ternyata lebih sedikit yang meninggal dan lebih mandiri



dibanding mereka yang kurang aktif. Lebih lanjut dijelaskan bahwa kondisi penting yang menunjang
kebahagiaan adalah menikmati kegiatan sosial yang dilakukan dengan kerabat dan teman 2,

Sedangkan 3 orang lainnya berdasarkan observasi saat penelitian didapatkan ternyata lansia
tersebut hanya tinggal dengan anaknya yang memiliki kesibukan dalam pekerjaan sehari-harinya
sehingga tidak dapat maksimal dalam melakukan perawatan pada lansia tersebut. Dengan demikian
lansia tersebut mau tidak mau harus mampu mandiri dalam memenuhi kebutuhan sehari-harinya tanpa
mengandalkan orang lain. Walaupun berat, nyatanya ketiga responden tersebut mampu untuk mandiri.

Hal tersebut sejalan dengan teori yang menyatakan bahwa keluarga lansia sibuk dengan
pekerjaan mereka masing-masing di samping itu meningkatnya kebutuhan ekonomi membuat semua
anggota keluarga bekerja diluar rumah, sehingga menyebabkan keluarga yang mempunyai lansia
kurang memperhatikan atau memberi dukungan yang optimal kepada lansia 2%. Lansia bukan berarti
hanya berdiam diri di rumah dengan tatapan mata kosong. Di usia yang tak muda lagi para lansia harus
tetap masih bisa beraktivitas, mandiri, dan produktif. Orang yang sudah lansia bukan berarti dia tidak
bisa apa-apa. Lansia bisa juga mandiri, sehat, senang, terhormat dan masih bermanfaat bagi keluarga
dan sekelilingnya. Kriteria mandiri secara fisik yakni dapat mengerjakan segala sesuatu sendiri dengan
bantuan atau tanpa alat. Agar lansia tetap mandiri dan produktif, lansia harus sehat dan bergaul dengan
sesama lansia. Tidak harus dengan cara mengobrol intensif, tetapi juga bisa dengan ikut pengajian,
arisan, atau kegiatan lain yang dapat merangsang fungsi otak. Aktivitas tersebut, akan menumbuhkan
semangat ingin terus sehat, bahagia, mandiri, bermanfaat, dan berkualitas 2.

Hasil penelitian ini sejalan dengan teori Notoatmodjo (2014) yang menyatakan bahwa adanya
hubungan antara dukungan keluarga dengan kemandirian lansia dengan bantuan dan pendampingan
keluarga lansia akan mudah melakukan kemandiriannya dalam kehidupan seharihari karena lansia
merasa diperhatikan sehingga tercapai kemandirian yang baik. Bersamaan dengan meningkatnya usia,
beberapa fungsi vital dalam tubuh ikut mengalami kemunduran. Pendengaran mulai menurun,
penglihatan kabur, dan kekuatan fisiknya pun mulai melemah. Kenyataan itulah yang dialami oleh
orang yang sudah lanjut usia (lansia). Garis hidup alami yang harus dilalui manusia itu merupakan suatu
keadaan komplek. Hal ini dikarenakan manusia yang sudah usia lanjut banyak mengalami berbagai
masalah kehidupan bukan hanya faktor bilogis tersebut saja, tetapi juga faktor psikologis dan sosial
mempengaruhi hidup lansia. Dukungan anggota keluarga secara maksimal terhadap lansia sudah tentu
menjadi harapan dan dambaan bagi semua lansia didalam menjalan aktifitas kehidupannya. Adanya
dukungan keluarga yang baik, maka lansia juga akan memiliki mekanisme koping yang baik.
Mekanisme koping yang baik ini sangat penting agar lansia mampu mengatasi segala permasalahan
yang dihadapinya 8.

Manfaat keterlibatan keluarga akan meningkatkan kesehatan/ kesejahteraan anggota keluarga
termasuk lansia. Kemampuan lansia dalam pemenuhan aktivitas sehari-hari jika dukungan keluarga

yang optimal diberikan maka lansia terdorong untuk mandiri dalam aktivitas sehari hari, sehingga status



kesehatanya meningkat, jika tidak ada dukungan keluarga maka lansia akan tergantung dalam

pemenuhan aktivitas sehari-hari, maka status kesehatannya menurun 15,

KESIMPULAN DAN SARAN
Ada hubungan dukungan keluarga dengan kemandirian lansia dalam pemenuhan aktivitas sehari-
hari di masa pandemi Covid-19 di Desa Tenggela (X?hiung sebesar 27,498 dan p sebesar 0,000).
Disarankan bagi perawat untuk terus mengembangkan kemampuan diri melalui pelatihan-
pelatihan kesehatan gerontik sehingga dapat melakukan pelayanan maksimal pada lansia terutama

kemandirian lansia dalam pemenuhan aktivitas sehari-hari di masa pandemi Covid-19.
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